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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh gaya transformasional, 

budaya organisasi mempengaruhi kinerja Pegawai melalui disiplin kerja Sekretaris 

Daerah Pada Sekretariat Daerah Pemerintah Kabupaten Mamuju. Adapun jumlah 

responden yang terlibat dalam penelitian ini yaitu berjumlah 152 pegawai yang 

merupakan sampel dari seluruh pegawai sekretariat daerah kabupaten mamuju 

yang dalam pelaksanaannya peneliti membagikan instrument kepada responden. 

Analisis yang digunakan statistic descriptive dan uji hipotesis dg mengunakan PLS-

SEM (Partial Least Squares-Structural Equation Modeling). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan transformasional dan budaya organisasi 

berpengaruh langsung terhadap disiplin kerja pegawai. Dari gaya kepemimpinan 

transformasional, budaya organisasi dan disiplin kerja menunjukkan pengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Dari gaya kepemimpinan secara 

positif mempengaruhi kinerja pegawai ketika dimediasi oleh disiplin kerja, dan hasil 

dari budaya organisasi yang di mediasi dengan disiplin kerja terhadap kinerja 

pegawai juga menunjukkan hasil yang berpengaruh positif. Maka yang didapatkan 

menunjukkan bahwa variabel disiplin kerja mempunyai pengaruh yang dominan 

sebagai mediasi antara gaya kepemimpinan dan budaya organisasi terhadap 

kinerja pegawai. Hal tersebut tentunya dapat dijadikan pedoman bagi pimpinan 

Sekretariat Daerah Kabupaten Mamuju dalam upaya meningkatkan kedisiplinan 

pegawai yakni kepatuhan pegawai terhadap standar kerja pegawai serta kepatuhan 

terhadap aturan. 

 

Kata Kunci: Budaya organisasi, Disiplin kerja, Gaya kepemimpinan transformasional, 

Kinerja pegawai. 
 

 

I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Keberhasilan suatu organisasi pemerintah sangat di pengaruhi oleh kinerja 

pegawai, dimana kinerja pegawai juga dipengaruhi oleh kedisiplinan pegawai. Dengan 

adanya suatu kedisplinan dari pegawai dengan baik, maka kinerja pegawai pun juga 

akan terlaksana dengan baik pula guna untuk meningkatkan produktivitas serta 

pencapaian tujuan dari organisasi pemerintah, menurut Raziq & Maulabakhsh (2015) 
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menyatakan bawha disiplin kerja merupakan instrumen yang penting dalam 

menunjang kinerja. tentunya Pegawai yang disiplin akan menaati semua peraturan dan 

norma organisasi sehingga mampu meningkatkan efisiensi, efektivitas, dan kinerjanya. 

Disiplin mengacu kepada perilaku tertib yang ditunjukkan oleh individu atau kelompok 

individu dimana perilaku tersebut sejalan dengan aturan dan peraturan yang 

ditetapkan (Yadewani & Wijaya, 2019). Dalam sebuah organisasi, kepemimpinan 

merupakan sebuah kemampuan mempengaruhi perilaku orang lain agar dapat 

mencapai tujuan dalam situasi tertentu (Firdaus et al., 2019). Kepemimpinan 

transformasional mencakup tiga perilaku yaitu mengembangkan, berbagi, dan 

mempertahankan visi organisasi (jensen et al., 2019). Beberapa studi tentang 

kepemimpinan transformasional, Buil et al., (2018) menyebutkan bahwa gaya 

kepemimpinan ini memberikan efek positif terhadap peningkatan kinerja. Selain itu, 

budaya organisasi mempengaruhi setiap aspek organisasi dan mempengaruhi 

berbagai outcomes seperti produktivitas, kinerja, komitmen, kepercayaan diri, dan 

perilaku. Budaya yang terbentuk akan membangun bangunan disiplin sesuai dengan 

nilai-nilai yang terkandung dalam budaya tersebut. Hal penting lainnya, disiplin 

merupakan bentuk pelatihan yang menegakkan peraturan-peraturan organisasi 

(Mathis, Robert & Jackson, 2011). Sehingga disiplin akan mengarahkan pegawai pada 

produktifitas kerja. Dalam banyak kasus studi sebelumnya, disiplin kerja sering 

dikaitkan sebagai mediator dalam menghubungkan variabel independent dan variabel 

(Adisusanto, 2020). Misalnya, studi yang dilakukan oleh Adisusanto (2020) menyatakan 

bahwa disiplin kerja berperan sebagai mediator dalam menghubungkan efek gaya 

kepemimpinan transformasional terhadap kinerja pegawai. Pegawai yang bertindak 

disiplin akan bekerja secara maksimal sehingga kinerja pegawai juga akan meningkat 

dan membawa perusahaan untuk dapat mencapai visi yang telah ditetapkan, namun 

hal ini akan berbeda jika budaya organisasi yang diterapkan tidak sesuai maka akan 

berdampak pada disiplin kerja dan mempengaruhi kinerja yang tidak maksimal 

(Tamsah & Ilyas, 2019).  

 

1.2 Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui gaya kepemimpinan transformasional, budaya organisasi 

mempengaruhi kinerja melalui disiplin kerja di sekretaris Daerah pada Pemerintahan 

Daerah Kabupaten Mamuju. 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

Kinerja  merupakan  terjemahan  dari performance yang  berarti  prestasi kerja,  

pelaksanaan  kerja,  pencapaian  kerja,  unjuk  kerja  atau  penampilan  kerja.  Menurut  

Nasrullah et al., (2017) kinerja menjadi faktor penting untuk mendapatkan output 

karyawan yang maksimal.Kinerja seorang  pegawai  dapat  diukur dari hasil kerja, hasil 

tugas, atau hasil kegiatan dalam kurun waktu tertentu. Adapun  menurut  Purnama & 

Nawangsari (2019), kinerja mempunyai makna lebih luas, bukan hanya menyatakan 
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sebagai hasil kerja, tetapi juga bagaimana proses kerja berlangsung, kinerja adalah 

tentang apa yang dikerjakan dan bagaimana cara mengerjakannya. Kinerja merupakan 

hasil pekerjaan yang mempunyai hubungan kuat dengan  konsumen  dan  memberikan 

kontribusi ekonomi. Jadi,  dapat  disimpulkan  bahwa  pada hakikatnya kinerja 

merupakan prestasi yang dicapai oleh seseorang dalam melaksanakan tugasnya atau 

pekerjaannya  sesuai dengan  standar dan kriteria yang  ditetapkan untuk pekerjaan 

tersebut. 

Menurut Isnada (2016) menyatakan budaya  organisasi  sebagai kerangka  kerja  

kognitif  yang  terdiri  dari  sikap,  nilai-nilai,norma perilaku dan harapan yang diterima 

bersama oleh anggota organisasi. Definisi ini menganjurkan bahwa budaya organisasi 

menyangkut keyakinan dan  perasaan bersama,  keteraturan  dalam  perilaku  dan  

proses  historis  untuk  meneruskan  nilai-nilai dan norma-norma. Menurut Schlesinger 

(2017), mendefinisikan budaya organisasi sebagai serangkaian  norma terdiri dari 

keyakinan, nilai-nilai  inti dan pola perilaku, yang mempengaruhi  kinerja  yang  

dibagikan oleh  orang dalam  suatu organisasi. Fungsi  budaya  organisasi  menunjukan  

peranan  atau  kegunaan  dari budaya  organisasi.   

Kepemimpinan adalah kemampuan untuk mempengaruhi kelompok menuju 

pencapaian sasaran serta memiliki indikator gaya yaitu memiliki kharisma, motivasi 

inspiratif stimulasi intelektual dan perhatian individual, Robbins, (2010). Kepemimpinan 

transformasional adalah merupakan proses dimana orang terlibat dengan orang lain, 

dan menciptakan hubungan yang yang menciptakan motivasi dan moralitas dalam diri 

pemimpin dan pengikut. Untuk memilah kompleksitas yang terkait dengan komponen 

peningkatan moral dari kepemimpinan transformasional murni Nothouse (2013). 

Menurut  Prawira dan Dewi (2015),  disiplin  adalah  prosedur  yang mengoreksi 

atau  menghukum  bawahan  karena  melanggar  peraturan  atau  prosedur.Disiplin  

kerja  adalah  suatu  alat  yang  digunakan  para manajer untuk berkomunikasi  dengan  

pegawai  agar  pekerja  bersedia  untuk  mengubah suatu  perilaku  serta  sebagai  

suatu  upaya  untukmeningkatkan  kesadaran  dan kesediaan  seseorang  menaati  

semua  peraturan  organisasi  dan norma-norma sosial  yang  berlaku. Idris (2018) 

berpendapat  bahwa kedisiplinan  adalah  kesadaran  dan  kesediaan  seseorang  

menaati  semua peraturan  organisasi  dan norma-norma  sosial  yang  berlaku. 

Gambar 1. Kerangka Konseptual 
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III. METODOLOGI PENELITIAN 

Jenis penelitian ex-post facto (Müller et al., 2015) digunakan untuk 

mengungkapkan factor anteseden kinerja karyawan pada Satuan Kerja Perangkat 

Daerah (SKPD) Kabupaten Mamuju yang melibatkan faktor gaya transformasional, 

budaya organisasi, dan disiplin kerja. Selain itu, berdasarkan kajian teori dan penelitian 

sebelumnya faktor disiplin kerja sebagai factor mediator yang menghubungkan 

variable independent (gaya transformasional dan budaya organisasi) dan variabel 

dependent (kinerja karyawan). Penelitian ini melibatkan 152 pegawai Sekretaris Daerah 

Kabupaten Mamuju. Analisis data penelitian ini menggunakan PLS-SEM (Partial Least 

Squares-Structural Equation Modeling) yang merupakan analisis model persamaan 

struktural (Structural Equation Modeling/SEM) berbasis varian yang secara simultan 

menguji model pengukuran dan model structural (Hartono & Abdillah, 2009). Outer 

Model (model pengukuran) dalam analisis PLS-SEM berfungsi untuk menjelaskan 

peran indikator terhadap pembentukan variabel latennya. Pengujian model 

pengukuran menggunakan parameter loading factor dan nilai Average Variance 

Extracted (AVE). 
 
 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data persepsi pegawai Sekretariat Daerah Kabupaten Mamuju tentang gaya 

kepempimpinan transformasional, budaya organisasi, disiplin kerja, dan dan kinerja 

pegawai diolah dengan menggunakan program software SmartPLS-SEM. Hasil analisis 

dengan menggunakan metode bootstrapping digunakan untuk menguji hipotesis 

penelitian. Pengambilan keputusan hipotesis mengacu pada kriteria jika nilai P-Value< 

0.05 maka hipotesis diterima, dan sebaliknya jika P-Value> 0.05 maka dinyatakan 

ditolak. Pada Tabel 1 menyajikan hasil uji hipotesis penelitian yang diperoleh melalui 

inner model PLS-SEM dengan keterangan KT=Kepemimpinan Transformasional; 

DK=Disiplin Kerja; BO=Budaya Organisasi; dan KP=Kinerja Pegawai. 

 

Tabel 1. Hasil Pengujian Hipotesis 

Hipotesis  Original Sample P-Values 

KT -> DK 0.251 0.010 

BO -> DK 0.496 0.000 

KT -> KP 0.169 0.046 

BO -> KP 0.253 0.012 

DK -> KP 0.503 0.000 

KT -> DK -> KP 0.126 0.022 

BO -> DK -> KP 0.250 0.000 

 

Mengacu pada Tabel 1, maka dapat diketahui bahwa keseluruhan hipotesis 

penelitian pada jalur regresi dinyatakan diterima. Penarikan keputusan tersebut 

didasarkan pada perolehan nilai P-Values yang kurang dari 0.05 (P-Values< 0.05). 
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Secara khusus, kepemimpinan transformasional secara signifikan memiliki pengaruh 

positif langsung terhadap disiplin kerja (P=0.010), temuan ini mendukung hipotesis 

pertama. Selain itu, budaya organisasi secara signifikan memiliki pengaruh positif 

terhadap disiplin kerja (P= 0.000), temuan ini mendukung hipotesis kedua. Pada 

pengujian hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa kepemimpinan transformasional 

secara signifikan berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai Sekretariat Daerah 

Kabupaten Mamuju. Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa perolehan nilai signifikansi 

sebesar 0.046, artinya temuan ini mendukung hipotesis ketiga. Pengujian hipotesis 

keempat menunjukkan perolehan nilai signifikansi (p-value) sebesar 0.012, artinya 

temuan ini mendukung hipotesis keempat. Temuan ini bermakna bahwa budaya 

organisasi secara signifikan berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai Sekretariat 

Daerah Kabupaten Mamuju. Hasil yang sama juga ditunjukkan pada pengujian 

hipotesis kelima yang menguji pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja pegawai 

Sekretariat Daerah Kabupaten Mamuju. Hasil uji hipotesis menunjukkan perolehan nilai 

signifikansi (p-value) sebesar 0.000, nilai ini dibawah 0.05 dan temuan ini mendukung 

hipotesis kelima.  

Uji peran mediasi pada penelitian ini untuk menguji peran simple mediation. 

Simple mediation pada penelitian ini ditunjukkan pada jalur pengaruh kepemimpinan 

transformasional terhadap kinerja pegawai melalui disiplin kerja. Selain itu, simple 

mediation juga ditunjukkan pada jalur pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja 

pegawai melalui disiplin kerja. Disiplin kerja terbukti memediasi secara parsial pada 

efek kepemimpinan transformasional terhadap kinerja pegawai (p-values= 0.022, 

temuan ini mendukung hipotesis keenam). Hasil yang sama juga ditunjukkan pada 

peran mediasi disiplin kerja pada jalur lain, secara parsial memediasi efek budaya 

organisasi pada kinerja pegawai (p-value= 0.000, temuan ini mendukung hipotesis 

ketujuh) Sekretariat Daerah Kabupaten Mamuju. 

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa gaya kepemimpinan 

transformasional memiliki pengaruh secara langsung terhadap disiplin kerja pegawai 

Sekretariat Daerah Kabupaten Mamuju. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Firman et al., (2020) yang dilakukan dalam konteks pegawai 

pemerintah dilingkungan pemerintah kabupaten Takalar. Salah satu aspek penting 

dalam kepemimpinan adalah kemampuan untuk mempengaruhi anggota kelompok 

menuju pencapaian sasaran yang dicapai bersama (Nishimura & Okamuro, 2018). 

Selain itu, budaya organisasi memainkan perana penting dalam membentuk disiplin 

kerja pegawai. Hasil penilitian ini juga menunjukkan bahwa budaya organisasi 

berpengaruh terhadap disiplin kerja pegawai Sekretariat Daerah Kabupaten Mamuju. 

Sebagaimana yang disampaikan oleh Lyons dan Lovelock (2016) bahwa budaya 

organisasi mempengaruhi setiap aspek organisasi dan mempengaruhi berbagai 

outcomes seperti produktivitas, kinerja, komitmen, kepercayaan diri, dan perilaku, 

termasuk salah satunya prilaku kedisiplinan.  

Faktor penting lainnya untuk meningkatkan kinerja pegawai yaitu factor gaya 

kepemimpinan. Dalam penelitian ini, gaya kepemimpinan transformasional memiliki 
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pengaruh terhadap kinerja pegawai Sekretariat Daerah Kabupaten Mamuju. Salah satu 

faktor langsung yang mempengaruhi kinerja organisasi adalah gaya kepemimpinan 

(Pawirosumarto et al., 2017). Kepemimpinan transformasional merupakan faktor yang 

disebut sebagai penentu penting dalam kinerja pegawai. 

Selain itu, budaya organisasi juga sangat penting dikembangkan dalam konteks 

peningkatan kinerja pegawai. Temuan penelitian ini mengungkapkan bahwa budaya 

organisasi berpengaruh terhadap kinerja pegawai Sekretariat Daerah Kabupaten 

Mamuju. Budaya kerja dalam bentuk kebiasaan bekerja dalam tim, berinovasi kerja, 

memiliki perhatian terhadap sesuatu hal yang detail, dan orientasi terhadap hasil turut 

berkontribusi terhadap peningkatan kinerja pegawai yang meliputi peningkatan 

kuantitas kerja, kualitas kerja, efisiensi kerja, ketepatan waktu, dampak interpersonal, 

dan hasil kerja.Lingkungan kerja, kepemimpinan dan buda kerja memberikan pengaruh 

positif langsung terhadap kinerja perusahaan swasta di Indonesia (Pawirosumarto et 

al., 2017). 

Disiplin kerja memiliki pengaruh positif langsung terhadap kinerja pegawai 

Sekretariat Daerah Kabupaten Mamuju. Hasil ini didukung oleh temuan oleh Maryani 

et al., (2021) dalam studi dalam konteks pegawai di kantor sekretaris daerah kota Bogor 

yang menguji pengaruh langsung disiplin kerja terhadap kinerja pegawainya. 

Iamenyatakan bahwa disiplin kerja bersama motivasi kerja berpengaruh secara 

langsung terhadap kinerja pegawai. Secara prinsip disiplin akan mengarahkan pegawai 

pada produktifitas kerja. Selain itu, disiplin kerja  adalah suatu alat  yang  digunakan  

para manajer untuk berkomunikasi dengan pegawai agar mereka  bersedia untuk 

mengubah suatu perilaku serta sebagai suatu upaya untuk meningkatkan kesadaran 

dan kesediaan seseorang menaati semua peraturan perusahaan dan norma-norma 

sosial yang berlaku. Studi yag dilakukan oleh Nishimura dan Okamuro (2018) yang 

dilakukan dalam konteks organisasi publik juga memperkuat temuan dalam penelitian 

ini, ia menyatakan bahwa kedisiplinan yang terbagi dalam dua karegori yakni disiplin 

internal dan eksternal keduanya berpengaruh langsung terhadap kinerja karyawan.  

Disiplin kerja memediasi pengaruh gaya kepemimpinan transformasional 

terhadap kinerja pegawai Sekretariat Daerah Kabupaten Mamuju. Dalam konteks 

perusahaan swasta dibidang perikanan di Indonesia, disiplin kerja juga menjadi 

mediator penting dalam memaksimalkan pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja 

(Supriyanto et al., 2020). Selain itu, disiplin kerja merupakan variabel yang paling kuat 

pengaruhnya terhadap kinerja pegawai, sehingga perlu mendapat perhatian khusus. 

Selain itu, disiplin kerja memediasi pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja 

pegawai Sekretariat Daerah Kabupaten Mamuju.Hasil ini sejalan dengan penelitian 

Utama dan Sriathi (2021) yang dilakukan dalam konteks pegawai bank di Indonesia 

yang menyatakan bahwa disiplin kerja berperan dalam memediasi pengaruh budaya 

organisasi terhadap kinerja tugas. Pegawai yang bertindak disiplin akan bekerja secara 

maksimal sehingga kinerja pegawai juga akan meningkat dan membawa perusahaan 

untuk dapat mencapai visi yang telah ditetapkan, namun hal ini akan berbeda jika 

budaya organisasi yang diterapkan tidak sesuai maka akan berdampak pada disiplin 
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kerja dan mempengaruhi kinerja yang tidak maksimal. 

 

 

V. KESIMPULAN 

Kinerja pegawai Sekertari Daerah Kabupaten Mamuju dipengaruhi oleh gaya 

kepemimpinan transformasional, budaya organisasi, dan disiplin kerja. Selain itu, 

disiplin kerja juga memediasi pengaruh pada gaya kepemimpinan transformasional 

dan budaya organisasi terhadap kinerja pegawai Sekda Kabupaten Mamuju. Hasil 

penelitian ini memberikan implikasi terhadap pentingnya meningkatkan kinerja 

pegawai di Lembaga pemerintah untuk mewujudkan good governance.  
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